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Abstrak: Meskipun jumlah wajib pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah 
namun penerimaan pajak di Indonesia masih rendah,kendala tersebut adalah 
kepatuhan wajib pajak (tax compliance). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam membayar 
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya Rungkut dengan 
menggunakan beberapa variabel bebas yang juga pernah digunakan dalam 
penelitian sebelumnya seperti kesadaran membayar pajak, sanksi perpajakan, 
pengetahuan serta pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi efektivitas 
tentang peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan fiskus.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para 
wajib pajak orang pribadi (WPOP) yang ada di KPP Pratama Surabaya Rungkut. 
Berdasarkan data dari KPP hingga akhir bulan September 2014 tercatat sebanyak 
45.200 WP OP yang merupakan WP OP efektif. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode proportional sampling. Jumlah sampel ditentukan 100 orang. 
Metode pengumpulan data primer yang dipakai adalah dengan metode angket 
(kuesioner). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis regresi berganda.Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa kesadaran membayar pajak dan persepsi efektivitas 
sistem perpajakan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak, sedangkan sanksi perpajakan, pengetahuan serta pemahaman tentang 
peraturan perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan. 

Kata kunci: Kepatuhan wajib pajak, kesadaran membayar pajak, pengetahuan 
serta pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem 
perpajakan, kualitas pelayanan fiskus. 
Abstract: Although the number of taxpayers from year to year but the increasing 
tax revenue in Indonesia is still low, the constraints are tax compliance (tax 
compliance). This study aims to examine the factors affecting individual 
taxpayers to pay taxes on the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut  
by using several independent variables that had also been used in previous studies 
such as awareness of paying taxes, tax penalties, knowledge and understanding on 
tax laws, perceptions about the effectiveness of taxation laws, and quality of 
service tax authorities.This study uses a quantitative approach. The population in 
this study is the individual taxpayer (WPOP) in Surabaya Rungkut STO. Based on
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 data from KPP until the end of September 2014, there were 45 200 WP WP OP 
OP is effective. Sampling was done by the method of proportional sampling. The 
number of samples is determined 100 people. Primary data collection method 
used was by questionnaire (questionnaire). The data analysis technique used in 
this study is the technique of multiple regression analysis.Based on the results of 
the analysis carried out it could be concluded that the awareness and perception of 
the effectiveness of the tax paid tax system has a significant positive effect on tax 
compliance, while the tax penalties, knowledge and understanding of tax laws and 
the quality of service tax authorities have no significant effect. 

Keywords: Compliance taxpayers, pay taxes awareness, knowledge and 
understanding of tax laws, the perception of the effectiveness of the tax system, 
the quality of service tax authorities. 
 

PENDAHULUAN 
Sumber pendapatan negara untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 

pembangunan nasional salah satunya adalah pajak. Tidak hanya karena 

kontribusinya yang tinggi bagi pemerintah dan pembangunan, tetapi pajak juga 

bisa menjadi instrumen fiskal yang efektif dalam mengarahkan perekonomian di 

Indonesia. 

Pembiayaan belanja negara yang semakin lama semakin bertambah besar 

memerlukan penerimaan negara yang berasal dari dalam negeri tanpa harus 

bergantung dengan bantuan atau pinjaman dari luar negeri . Hal ini berarti bahwa 

semua pembelanjaan negara harus dibiayai dari pendapatan negara, dalam hal ini 

yaitu penerimaan pajak dan penerimaan bukan pajak (M. Said, 2003). 

Penerimaan bukan pajak yaitu antara lain penerimaan dari pemanfaatan 

sumber daya alam (migas), pelayanan oleh pemerintah, pengelolaan kekayaan 

negara dan lain-lain bersifat sangat tidak stabil dengan besarnya ketergantungan 

penerimaan-penerimaan tersebut terhadap faktor eksternal, oleh karena itu 

satusatunya andalan pemerintah dewasa ini adalah penerimaan dari sektor 

perpajakan. (Kiryanto,2000). 

Pajak memiliki peran yang sangat penting terhadap pendapatan negara 

pada masa sekarang ini.  Ini terjadi karena pajak adalah sumber yang pasti dalam 

memberikan kontribusi dana kepada negara karena merupakan cerminan dari 
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kegotongroyongan masyarakat dalam pembiayaan negara yang diatur oleh 

perundang-undangan.  

Fakta menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak masih rendah, baru 30 

persen wajib pajak yang membayar pajak. Jika dibandingkan dengan kepatuhan 

pembayaran Malaysia yang sudah mencapai 80 persen wajib pajak terdaftar, tentu 

kinerja pajak Indonesia tertinggal jauh. (http://www.pajak.go.id/ ). 

Tinggi rendahnya tax ratio mencerminkan dari kuat/lemahnya sistem 

perpajakan di suatu negara. Pada tahun 2012, tax ratio Indonesia baru mencapai 

12,3% jika dihitung dari total penerimaan pajak pemerintah pusat, dan jika 

dimasukkan penerimaan pajak daerah tax ratio baru mencapai 13,3%. Padahal 

rata-rata penerimaan pajak negara-negara yang termasuk dalam kelompok negara 

berpenghasilan menengah bawah (lower mindle income) mencapai 19%. Bahkan, 

yang lebih mengenaskan lagi, rasio pajak Indonesia di bawah rata-rata negara 

berpenghasilan menengah ke bawah (lower mindle country) yang secara rata-rata 

sudah mencapai 14,3%. Saat Ini Indonesia kehilangan potensi penerimaan negara 

dari pajak yang sangat besar. 

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian dengan variabel 

yang sama yang digunakan di dalam penelitian ini, tetapi adanya research gap 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti kembali dengan judul ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

ORANG PRIBADI DALAM MEMBAYAR PAJAK( Studi Kasus Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut di Surabaya). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif karena data penelitian 

menggunakan angka-angka dan analisis yang dilakukan menggunakan statistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan positivism atau kuantitatif. Dalam 

pendekatan ini research question yang ingin dijawab dituliskan dalam bentuk 

hipotesis awal dan hipotesis alternatif yang mencerminkan pengaruh antara 

variabel-variabel yang ingin diteliti. Unit analisis yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Surabaya Rungkut yang tergolong aktif sampai dengan bulan September 

tahun 2014. Jenis Investigasi penelitian ini adalah casual study. Penelitian ini 

mengidentifikasi apakah kesadaran  membayar pajak, sanksi perpajakan, persepsi 

serta pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem 

perpajakan, dan kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Surabaya Rungkut. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan positivsm karena data yang 

digunakan adalah hasil pengolahan kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak 

orang pribadi. Data-data tersebut dapat dikombinasikan dengan statistik, alat-alat 

kuantitatif, dan pengujian hipotesis. Jenis study setting dalam penelitian ini adalah 

Field Study, karena obyek penelitian tetap dan dibiarkan tanpa adanya campur 

tangan peneliti. Tujuan dari studi ini adalah memastikan bahwa lingkungan yang 

mempengaruhi suatu obyek penelitian akan tetap dipertahankan tanpa merubah 

apapun dengan harapan peneliti dapat memperoleh data tentang bagaimana 

lingkungan tersebut dapat mempengaruhi obyek penelitian. 

Dalam penelitian ini pengukuran variabel yang digunakan adalah: 

a. Variabel Independen atau variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel lain.Variabel Independen dalam penelitian ini 

adalah 

- Kesadaran membayar pajak 

 Kesadaran membayar pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan 

indikator yang merupakan replikasi dari kuesioner penelitian Widayati dan Nurlis 

(2010) yang mengacu pada indikator yang digunakan (Irianto, 2005 dalam 

Rantum dan Priyono, 2010) yaitu Pajak merupakan penerimaan negara terbesar, 

Pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara, 

Penundaan pembayaran pajak sangat merugikan negara, membayar pajak tidak 

sesuai dengan yang seharusnya dibayar akan merugikan negara, Pembayaran 

pajak harus disertai dengan laporan pembayaran pajak  dan disampaikan tepat 

waktu. Diukur menggunakan 5 poin skala likert melalui 5 pertanyaan. 
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- Sanksi Perpajakan 

Sanksi perpajakan diukur dengan menggunakan indikator yang merupakan 

replikasi dari kuesioner penelitian Kahono (2003) dan Rahmadian yaitu Anda 

merasa bahwa sudah sepantasnya keterlambatan membayar pajak tidak diampuni 

dan harus dikenakan bunga, Denda sebesar 2% per bulan adalah wajar, Anda 

merasa jika Semakin berat sanksi, anda akan semakin patuh membayar pajak, 

Anda merasa Sanksi pajak membuat wajib pajak  jera dalam melalaikan 

kewajiban  perpajakannya. Diukur menggunakan 5 poin skala likert melalui 4 

pertanyaan. 

- Pengetahuan serta Pemahaman tentang peraturan perpajakan. 

Pengetahuan serta Pemahaman tentang peraturan perpajakan diukur 

menggunakan replikasi dari kuesioner penelitian Setyawati (2013) yaitu Anda 

merasa pengetahuan Wajib Pajak tentang pajak dapat dengan mudah diperoleh 

dari media massa (seperti televisi,dan radio), spanduk, reklame, dan media cetak 

lainnya, Anda mengetahui fungsi dan manfaat pajak yang digunakan untuk 

membiayai pembanguna negara dan sarana umum bagi masyarakat, Anda 

mengetahui bagaimana cara mengisi SPT dengan benar, membuat laporan 

keuangan, dan cara membayar pajak dengan benar, Anda mengetahui bagaimana 

cara menghitung jumlah pajak yang ditanggungnya, Anda telah mengetahui 

bahwa dalam Undang-Undang perpajakan, bagi Wajib Pajak yang terlambat atau 

tidak membayar pajak dapat diberikan sanksi administrasi (denda) dan sanksi 

pidana (penjara), Pajak bersifat memaksa sehingga apabila terjadi pelanggaran 

maka akan dikenakan sanksi, Anda tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dari pajak yang anda bayarkan. Diukur menggunakan 5 poin skala likert melalui 7 

pertanyaan. 

- Persepsi Efektivitas sistem perpajakan 

Efektivitas sistem perpajakan diukur dengan Indikator yang merupakan replikasi 

dari kuesioner penelitian Setyawati (2013) yaitu Pembayaran pajak melalui e-

banking mudah, aman, dan terpercaya, Pelaporan pajak melalui e-SPT dan e-

Filling sangat efektif, Penyampaian SPT melalui drop box dapat dilakukan 
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dimana saja dan memudahkan Wajib Pajak, Peraturan pajak terbaru dapat di 

update melalui internet dengan mudah dan cepat, Pendaftaran NPWP dapat 

dilakukan melalui e Registration dari website pajak. Diukur menggunakan 5 poin 

skala likert melalui 5 pertanyaan. 

- Kualitas Pelayanan Fiskus 

Pelayanan Fiskus diukur dengan indikator yang merupakan replikasi dari 

kuesioner penelitian Setyawati (2013) yaitu Petugas pajak bersikap ramah dan 

sopan dalam melayani setiap Wajib Pajak, Petugas pajak cepat tanggap atas 

keluhan dan kesulitan yang dialami oleh Wajib Pajak, Petugas pajak memberikan 

informasi dan penjelasan dengan jelas dan mudah dimengerti oleh Wajib Pajak 

serta memberikan solusi yang tepat, Dalam penyelenggaraan pajak, sejauh ini 

fiskus berkapasitas untuk mengarahkan tanpa mempengaruhi Wajib Pajak, 

Kualitas pelayanan yang memuaskan akan membuat Wajib Pajak merasa 

tertolong dan menguntungkan dalam hal waktu dan pelayanan. Diukur 

menggunakan 5 poin skala likert melalui 5 pertanyaan. 

Variabel Dependen atau variabel terikat. Dalam penelitian ini 

variabel dependen yaitu kepatuhan membayar pajak. Indikator ini 

merupakan replikasi dari kuesioner penelitian Setyawati (2013) yaitu Wajib 

Pajak menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk membayar pajak, Sebelum 

melalukan pembayaran pajak, Wajib Pajak melakukan konsultasi dengan pihak 

yang memahami tentang peraturan pajak, Wajib Pajak mendaftarkan sendiri 

sebagai Wajib Pajak untuk mendapatkan NPWP, Wajib Pajak menyampaikan SPT 

atas kemauan dan keinginan sendiri, Wajib Pajak mengalokasikan dana untuk 

membayar pajak, Wajib Pajak membayar pajak sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku. Diukur menggunakan 5 poin skala likert melalui 6 

pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Penelitian Lapangan (Field Research) melalui kuesioner yang diberikan kepada 

Wajib pajak orang pribadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya 

Rungkut, dengan harapan wajib pajak dapat memberikan respon atau tanggapan 
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yang dituangkan dalam pertanyaan tersebut. Untuk mendapatkan gambaran umum 

KPP Pratama Surabaya Rungkut dilakukan wawancara kepada narasumber. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah Wajib Pajak orang Pribadi (WP 

OP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut yang 

masih tergolong Wajib Pajak efektif sampai dengan bulan September 2014. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Surabaya Rungkut jumlah WP 

OP yang tergolong efektif sampai dengan bulan September 2014 tercatat sebanyak 

45.200 WP OP. Alasan memilih wajib pajak efektif karena wajib pajak tersebut 

termasuk wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya, dan penelitian 

ini berfokus pada faktor – faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling 

yaitu random sampling dimana anggota sampel yang dipilih secara acak yang 

berada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut. jumlah sampel 

untuk penelitian dengan margin of error sebesar 10% adalah: 

n =           45.200 

 1 + 45.200 (10%)2 

   =  99,99 

   = 100 

Data-data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

beberapa metode perhitungan dan alat statistika, yaitu Microsoft Office Excel 

2010 dan SPSS 21.0 for Windows. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, Uji F, uji T, analisis koefisien determinasi (R2), dan 

analisis koefisien korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dapat diketahui bahwa sebagian responden berjenis kelamin laki-laki 

(65%), sisanya 35% berjenis kelamin perempuan. Dilihat dari usianya, sebagian 

besar responden berusia antara 24 tahun- 34 tahun yaitu 46%, setelah itu 21% 

berusia antara 35 hingga 44 tahun. Selanjutnya 15% berusia antara 35 – 44 tahun, 
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dan sisanya 11% berusia di bawah 24 tahun dan 7% diatas 55 tahun. Berdasarkan 

tingkat pendidikannya dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir S1 (58%). 27% berpendidikan SMA, 4% 

berpendidikan SMP, D3 dan S2, sisanya berpendidikan SD, D1, dan D2 

(1%).Berdasarkan pekerjaan, 61% sebagai karyawan swasta, 35% sebagai 

wiraswasta, dan 4% sebagai PNS. 

Berdasarkan analisis koefisien determinasi di tabel 1 dibawah 

menunjukkan bahwa besarnya nilai R adalah 0,638 yang berarti bahwa hubungan 

kesadaran membayar pajak, sanksi perpajakan, pengetahuan serta pemahaman 

tentang peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas 

pelayanan fiskus  dengan kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 63,80% 

sedangkan untuk nilai adjusted R square adalah sebesar 0,375 yang berarti 37,5% 

variabel dependen kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variabel independen 

yang meliputi kesadaran membayar pajak, sanksi perpajakan, pengetahuan serta 

pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem perpajakan, 

kualitas pelayanan fiskus. Sedangkan sisanya 62,5 % dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Tabel 1 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,638a ,407 ,375 2,332 

a. Predictors: (Constant), KPF, SP, PESP, PSP, KWP 

b. Dependent Variable: KMP 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 21.00 

Pada Uji F besarnya nilai Sig 0,000 < 0,05 (dapat dilihat di tabel 2 di 

bawah) yang artinya Ho ditolak yang menunjukkan terdapat pengaruh kesadaran 

membayar pajak (X1), sanksi perpajakan (X2), pengetahuan serta pemahaman 

tentang peraturan perpajakan (X3), persepsi efektivitas tentang peraturan 

perpajakan (X4), dan kualitas pelayanan fiskus (X5) secara bersama-sama  

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
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kewajiban perpajakannya di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut. 

Dengan begitu, variabel-variabel tersebut dikategorikan merupakan variabel yang 

baik untuk kepatuhan pajak. 
Tabel 2 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Si

g. 

1 

Regression 

350,196 5 70,039 12,881 ,0

00
b 

Residual 511,114 94 5,437   

Total 861,310 99    

a. Dependent Variable: KMP 

b. Predictors: (Constant), KPF, SP, PESP, PSP, KWP 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 21.00 
 

Pada Uji T diperoleh hasil bahwa hanya variabel kesadaran membayar 

pajak dan persepsi efektivitas tentang peraturan perpajakanlah yang memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karena memiliki nilai 

sig < 0,05, sedangkan sanksi perpajakan, pengetahuan serta pemahaman tentang 

peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dapat dilihat dalam tabel 3.  

Tabel 3 
Uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,205 2,424  1,735 ,086 

KWP ,404 ,098 ,363 4,124 ,000 

SP ,016 ,077 ,018 ,204 ,839 
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PSP ,070 ,062 ,099 1,134 ,260 

PESP ,348 ,096 ,315 3,633 ,000 

KPF ,139 ,084 ,140 1,651 ,102 

a. Dependent Variable: KMP 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 21.00 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Variabel kesadaran membayar pajak memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil hipotesis 1 

,menyatakan bahwa pengujian regresi secara parsial ditunjukkan terdapat 

pengaruh antara kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

2. Variabel sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil hipotesis 2 ,menyatakan 

bahwa pengujian regresi secara parsial ditunjukkan tidak terdapat 

pengaruh antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

3. Variabel pengetahuan serta pemahaman tentang peraturan perpajakan  

tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan hasil hipotesis 3 ,menyatakan bahwa pengujian regresi secara 

parsial ditunjukkan tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan serta 

pemahaman tentang peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

4. Variabel persepsi efektivitas sistem perpajakan  memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil hipotesis 

4 ,menyatakan bahwa pengujian regresi secara parsial ditunjukkan terdapat 

pengaruh antara persepsi efektivitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

5. Variabel kualitas pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hasil hipotesis 5 

,menyatakan bahwa pengujian regresi secara parsial ditunjukkan tidak 
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terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti :  

1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang diteliti (KPP Pratama Surabaya 

Rungkut).  

Dengan melihat faktor kesadaran dan persepsi tentang efektivitas sistem 

perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Surabaya Rungkut maka aparat pajak harus melakukan upaya-upaya yang 

dapat meningkatkan kedua hal tersebut misalnya melakukan sosialisasi 

tentang peranan pajak yang merupakan sumber pendapatan terbesar negara 

serta sosialisasi tentang sistem perpajakan yang dapat memudahkan wajib 

pajak untuk melakukan pelaporan maupun pembayaran pajak terutangnya. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak 

mengingat pajak merupakan penerimaan negara terbesar.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang 

yang sama  diharapkan dapat menggali variabel – variabel independen 

lainnya yang bertujuan untuk mengetahui variabel – variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini yang dapat  mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Peneliti juga diharapkan dapat 

menambah jumlah sampel penelitian. 
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